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ABSTRAC

Introduction: Diabetes M ellitus (DM ) is a metabolic disease characterized by increased plasma glucose levels and
contributes to the onset of lipid metabolic disorders. Soybean seeds (Glycine max) and ginger rhizomes (Zingiber
officinale) are used as an alternative to DM treatment and its com plications, but research on the combination of both is
still rare. This study to prove the effect of soybean seeds, ginger rhizomes, and their combinations on total cholesterol
and serum triglyceride levels of DM mice.

M ethods: This study used Sprague dawley male rats aged 4 weeks, weight 180-200 grams divided into 2 control groups
and 4 test groups (n = 5 tails). High fructose lipid Diet (DTLF) and streptozotocine 25 mg / kg multiple dose BB were
used as induction of DM . Soybean seed extract 5000 mg / kg BB, ginger rhizome extract 500 mg / kg BB, combination
delja 1 2500: 250 mg / kg BB and delja 2 5000 combination: 500 mg / kg BB given orally for 30 days . Serum total
cholesterol levels were measured by the CHOD-PAP method and serum triglyceride levels were measured by the GPO -
PAP method. Data analysis using One W ay Anova followed by LSD test (p <0.05).

Results: The administration of soybean seed extract, ginger rhizome, delja combination delja 1 and 2 decreased total
cholesterol levels by approximately 10%, 15%, 25% and 20% compared to the positive group (p <0.05). W hile
triglyceride levels can be reduced by about 40%, 50%, 60% and 60% compared to the positive group (p <0.05).
M eanw hile the effect of DM induction on the positive control group increased total cholesterol and serum triglyceride
levels 1.2 and 3 times compared to the normal control group (p <0.05

Conclusion: The administration of soybean seed extract, ginger rhizome and its combination can reduce total

cholesterol and triglyceride levels in DM models

Keywords: Soybean seeds, ginger rhizome, combination, diabetes mellitus, serum total cholesterol, serum triglyceride

PENDAHULUAN hiperlipidemia yang merupakan faktor resiko terjadinya
kom plikasi kardiovaskuler®.

Hiperlipidemia pada diabetes melitus (DM) Pengendalian kadar glukosa darah pada DM
merupakan faktor risiko dari penyakit kardiovaskular'. berperan terhadap penurunan resiko  hiperlipidemia.
Hiperlipidem ia adalah kelainan metabolisme lipid yang Oral anti diabetes (OAD) sering digunakan untuk
ditandai dengan peningkatan kadar kolesterol, keperluan pengobatan diabetes dan kom plikasinya tetapi
trigliserida dan low density lipoprotein (LDL) dalam efek samping yang ditimbulkan sering merugikan
plasmazA Prevalensi hiperlipidemia pada DM sangat pasien.H al ini mendorong pencarian alternatif
tinggi yaitu sekitar 85,5% pada laki-laki dan 97,5% pengobatan DM yang memiliki efek samping lebih
pada perempuan’. Hiperlipidemia berperan terhadap ringan dan aman. Herbal merupakan salah satu alternatif
kom plikasi kardiovaskuler yang merupakan penyebab terapi DM dengan keunggulan efek samping vyang
kem atian utama pada DM Y. Ham pir 7,2 juta kem atian ditimbulkan lebih ringan, murah, dan mudah
terjadi setiap tahunnya akibat kom plikasi kardiovaskuler didapatkan m asyarakat luas sehingga diharapkan
pada DM ° penggunaan herbal mampu mengobati dan

DM berkontribusi terhadap timbulnya kom plikasinya.
gangguan metabolisme lipid. DM terjadi  akibat Herbal yang memiliki khasiat anti DM dan
resistensi insulin, penurunan sekresi insulin, atau kom plikasinya adalah biji kedelai (Glycine max) dan
kom binasi keduanyaE.Penurunan sekresi isulin rimpang jahe (Zingiber officinale). Biji kedelai dan
mengaktifasi lipase peka hormon’’. Dan meningkatkan rimpang jahe sering digunakan masyarakat sebagai
lipolisis jaringan sehinga free fatty acid meningkat dan bahan m akanan, minum an serta untuk keperluan
memicu peningkatan sintesis kolesterol dan trigliserida pengobatan salah satunya DM . Pada uji praklinik biji
hepar. Peningkatan jumlah VLDL kaya trigliserida dan kedelai menunjukkan aktifitas hipoglikem i serta
kolesterol berkontribusi terhadap terjadinya memperbaiki profil lipid pada tikus DM yang

. . . . . 10,11
dikendalikan oleh saponin, isoflavon dan asam fitat .
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Sedangkan ekstrak rimpang jahe memiliki potensi anti-

hiperlipidem ia dan antioksidan oleh senyawa gingerol

dan shogaollz.Kom binasi herbal sering digunakan
Pengobat Tradisional (Batra) wuntuk terapi penyakit
dengan tujuan meningkatkan efektifitas dan

menurunkan efek sampingnya.

herbal

Namun, penelitian

tentang kombinasi m asih jarang dilakukan dan

sebagian besar penelitian herbal dilakukan dalam bentuk
kom posisi tunggal.

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan

penelitian tentang efek pemberian biji kedelai, rimpang

jahe dan kom binasinya untuk mengham bat
hiperlipidemia pada DM dengan mengam ati kadar
trigliserida dan kolesterol total.
M ATERIAL DAN METODE
Penelitian eksperimental ini menggunakan metode

in vivo dengan desain control group test only. Penelitian

ini dikerjakan di Laboratorium Biosains Universitas

Brawijaya, Laboratorium Patologi Klinik Universitas

Brawijaya dan Laboratorium Terpadu Fakultas

Penelitian ini
2017 dan

Kedokteran Universitas Islam

dilakukan

M alang.

pada bulan Februari - Juli telah

disetujui oleh komisi etik Universitas Brawijaya M alang

dengan sertifikat etik No0.823-KEP-UB tahun 2017.
Hewan coba yang digunakan dalam penelitian adalah
tikus jenis Sprague dawley berjumlah 30 ekor. Pada
awal percobaan berat badan tikus yang dipilih berkisar
180-200 gram dengan wusia tikus 12 minggu. Proses
adaptasi hewannf coba dilakukan selama 7 hari. Selama
adaptasi tikus hanya diberi pakan dan minum standar
laboratorium . Tikus dibagi menjadi 6 kelompok terdiri

dari 2 kelompok kontrol dan 4 kelompok perlakuan.

Pem buatan Tikus M odel DM

Tikus diberikan Diet Tinggi Lem ak Fruktosa
(DTLF) selama 7 minggu dengan kom posisi susu pap
(60% ), kuning telur (5% ), lemak sapi (25% ) dan lem ak

kambing (10% ) sebanyak 25 gram /ekor/hari. Sedangkan

fruktosa 20% dicampur air minum 50 mllekorlhari34
Sebelum injeksi Streptozotocine (sTZ2), tikus
dipuasakan selama 72 jam. Tikus diinjeksi STZ 25
mg/kgBB multiple dose intraperitoneal“. Tikus
dinyatakan hiperglikemia apabila kadar glukosa darah

puasa >126 mg/d1°°.
Pem buatan Ekstrak Biji Kedelai, Rimpang Jahe Dan

Kom binasinya

Penelitian ini menggunakan biji kedelai (Glycine
max) varietas argomulyo dengan surat keterangan
determinasi nomer 074/241/102.102.7/2017, serbuk
jahe (Zingiber officinale) dengan surat keterangan
determinasi nomer 074/211/102.7/2017 dan telah
dideterminasi oleh Balai M ateria M edika, Batu, Jawa
Timur. Dosis ekstrak biji kedelai yang diberikan untuk
hewan coba adalah 5 gram [/ kg BB’ Pembuatan
ekstrak biji kedelai dilakukan dengan metode m aserasi

HASIL DAN ANALISA DATA

dengan cara biji kedelai 80 gram dipanaskan 15 menit

kemudian didiam kan selama 12 jam dan dicuci sam pai

kulit ari lepas lalu diblender dan ditam bahkan 80 m |l air.

E kstrak biji kedelai yang telah diperoleh kemudian
ditam bahkan air hingga 100 m1l dan dipanaskan pada
suhu 500 C. Sedangkan dosis ekstrak rimpang jahe yang

diberikan adalah 500 mg/kg 8823 E kstrak jahe dibuat

secara infudasi dengan <cara 1500 mg serbuk jahe

dimasukkan pada air yang telah dipanaskan pada suhu

90°C dalam 15 m1l air selama 15 menit dan dibiarkan

hingga dingin. Bentuk kombinasi didapatkan melalui
pencampuran ekstrak biji kedelai dan rimpang jahe
dengan 2 kombinasi dosis yaitu delja 1 2500 250

mg/kg BB dan delja 2 5000
dihangatkan pada suhu SOOC

500 mg/kg BB kemudian
13,34

Preparasi Sampel Serum

Setelah hew an coba dikorbankan dengan cara
dislokasi leher, dilakukan pengam bilan darah dari
intracardiac dan aorta abdominal dengan spuit 3 ml.
D arah yang didapat dimasukkan dalam vocuntainer non
EDTA didiamkan 30 menit pada suhu ruang lalu
dicentrifuge selama 10-15 menit dengan kecepatan
3000 rpm untuk mendapakan supernatan dari serum
darah.
Pengukuran Kadar Kolesterol Total

Pengukuran kadar kolesterol total serum
menggunakan metode CHOD-PAP dan dianalisis
menggunakan spektofotom eter. Serum diambil
sebanyak 10 pl, kemudian dimasukkan dalam tabung
reaksi. Kemudian ditambahkan 1 pl reagen cholesterol
test serta cholesterol standard 10 pl lalu dikocok
hingga homogen dan didiam kan selama 5 menit pada
suhu 37° C. Absorbansi sam pel diukur pada 2 =500
nmls.
Pengukuran Kadar Trigliserida

Pengukuran kadar trigliserida serum

menggunakan metode GPO-PAP dan dianalisis

menggunakan spektofotometer. Serum diambil 10 pl

lalu dimasukkan dalam tabung reaksi dan ditam bahkan

1 ml reagen tryglyceride test serta 10 pl tryglycerides

standard, lalu dicampur dan didiam kan selama 5 menit

pada suhu 37DC. Absorbansi sam pel diukur pada 2 =500

16
nm .

Analisa Statistik

D ata dilakukan wuji normalitas dan homogenitas

terlebih dahulu kemudian setelah dinyatakan

terdistribusi norm al dapat dilakukan uji statistik dengan

metode one way ANOVA. Selanjutnya dilakukan wuji
Beda N yata Terkecil (BNT) untuk mengetahui
perbandingan antar perlakuan. Hasil dinyatakan

bermakna apabila nilai p <0,05. Analisa data dilakukan

dengan memakai software statistik SPSS versi 20.

K arakteristik hewan coba yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Sam pel
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K N K P Biji kedelai Rim pang jahe Delja 1 Delja 2
(5000 mg) (500 mg) (2500 mg : (5000 m g:
250 mg) 500 mg)
BB awal (g) 285.4 £ 18.6 246.5 * 26.5 217.2 £19.9 224.3 £ 19 254.6 * 233 +19.3
20.7
BB pre treat (g) 352.7 + 15.8 300.5 + 31 244.8 + 17.7 225 + 36 300.5 * 297.3 + 30.5
19.6
BB post treat (g) 336.6 + 29.7° 335.3 + 38.7° 253.2 + 33.1° 282.5 + 45.3° 312.5 * 317.5 + 31.8°
24.5°
% asupan 75 £ 8 68.3 £+ 13 89 + 8 87 + 11 72 = 27 78.5 x 27
pakan
KGDP awal 74.6 £ 3 83 + 0.8 85 + 8.5 80.5 £+ 5.1 87.7 + 4.5 82.3 + 5.7

(mg/dL)

KGDP pre-treat 92.6 £+ 5.9 201 + 35 182.6 +£43.1 168.5 + 35.8 205.7 =+ 163.5 £+ 11.5

(mg/dL) 56.5

K GDP post 105.4 + 7.5° 139 +14.9° 109 + 13.2° 132.3 £ 17.9° 129.5 # 124 +12.5°
treat (mg/dL) 9.4°
Keterangan a,b,c,.... = huruf berbeda menunjukkan perbedaan efek (P<0,05, LSD).

Berdasarkan data tabel diatas, terdapat penurunan rendah dibandingkan herbal tunggalnya. Sementara
berat badan pada kelompok kedelai, jahe,kombinasi kelom pok kontrol positif mengalami penurunan asupan
delja 1 dan 2 dibandingkan kelompok kontrol positif pakan dibandingkan kontrol normal. Kadar gula darah
(p<0,05). Sedangkan pada kelompok kontrol normal puasa pada kelompok biji kedelai dan kombinasi delja 2
tidak terdapat perbedaan berat badan dibandingkan mengalami penurunan, sedangkan kelompok rimpang
dengan kelompok kontrol positif. Asupan pakan pada jahe dan kombinasi delja 1 tidak berbeda dibandingkan
sem ua kelom pok perlakuan cenderung mengalam i kontrol positif. Sementara kadar gula darah puasa pada
peningkatan dibandingkan kelompok kontrol positif. kelom pok kontrol positif mengalami peningkatan
Tetapi pada kelompok kombinasi delja 1 dan 2 lebih dibandingkan kontrol normal (p<0,05).

2500 mg & Z.officinale 250
Efek Ekstrak Biji Kedelai, Rimpang Jahe dan m9
Kombinasinya Terhadap Kadar Kolesterol Total Delja 2 Tikus DM (induksi DTLF 5 85.60 £
f
Tikus M odel DM & STZ) + ekstrak G .max 7.987
Efek ekstrak biji kedelai, rimpang jahe dan 5000 mg & z.officinale 500
mg
kom binasinya terhadap kadar kolesterol total tikus

model DM dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 1.

Tabel 2. Rata-Rata Kadar Kolesterol Total yang

Diberi Ekstrak Glycine M ax, Zingiber O fficinale dan

Kom binasinya Pada Tikus DM

Perlakuan N Rerata +
SD
(mg/dL)
KN Kontrolnormal 5 87.20
3.564°
K P Kontrol perlakuan (Induksi 5 107.4 %
DTLF & STZ) 3.647"
Biji kedelai Tikus DM (induksi DTLF 5 95.20 #
& STZ) + ekstrak G .max 6.140°
5000 mg

Rimpang Tikus DM (induksi DTLF 5 90.20 *
jahe & STZ) + ekstrak 8.075°

Z .officinale 500 mg
Delja 1 Tikus DM (induksi DTLF 5 81.40
& STZ) + ekstrak G .max 8.877°
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Keterangan

a,b,c,.... = huruf berbeda menunjukkan perbedaan efek

(P<0,05, LSD).
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Gambar 1.Histogram Kadar Kolesterol Total pada Tikus

DM yang Diberikan Perlakuan Berupa Ekstrak G .M ax,
Z .0 fficinale dan Kombinasinya.
Keterangan

a,b,c,.... = huruf berbeda menunjukkan efek

(P<0,05, LSD).

perbedaan

Pem berian ekstrak biji kedelai dosis 5000 mg/kg
BB dan rimpang jahe dosis 500 mg/kg BB secara
signifikan menurunkan kadar kolesterol total serum
tikus model DM berturut-turut sekitar 10% dan 15%
dibandingkan kelom pok kontrol positif (p<0,05).
Sementara kelompok kedelai jahe (delja) kombinasi 1
dan kombinasi 2 menurunkan kadar kolesterol total
berturut-turut sekitar 25 % dan 20% dibandingkan

kelom pok kontrol positif (p<0,05). Pemberian ekstrak

biji kedelai, rimpang jahe dan kom binasinya
menurunkan kadar kolesterol total yang berbeda
signifikan antar kelompok perlakuan dengan efek
terkuat pada kelompok delja kombinasi 1 (p<0,05).
Sementara induksi DM dengan DTLF dan STZ
meningkatkan kadar kolesterol total secara signifikan
sekitar 1,2 kali lipat dibandingkan kelompok kontrol

normal (p<0,05).

Efek Ekstrak Biji Kedelai, Rimpang Jahe Dan
Kombinasinya Terhadap Kadar Trigliserida Tikus
M odel DM .

Efek ekstrak biji kedelai, rimpang jahe dan
kom binasinya terhadap kadar trigliserida serum tikus
model DM dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 2.

Tabel 3. Rata-Rata Kadar Trigliserida yang Diberi
E kstrak Glycine max, Zingiber officinale dan
Kombinasinya Pada Tikus DM
Perlakuan N Rerata *
SD
(mag/dL)
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K N Kontrol norm al 5 65.20 =
7.120°

K P Kontrol perlakuan 5 214.20 %
(Induksi DTLF & STZ) 52.461°

Biji kedelai Tikus DM (induksi 5 128.60 +
DTLF & STZ) + ekstrak 17.170°
G.max 5000 mg

Rimpang Tikus DM (induksi DTLF 5 106.40 =

jahe & STZz) +  ekstrak 16.742°
Z .officinale 500 mg

Delja1l Tikus DM (induksi DTLF 5 96.60 *
& STZ) + ekstrak G.m ax 11.718°
2500 mg & Z.officinale
250 mg

Delja 2 Tikus DM (induksi DTLF 5 96.20
& STZ) + ekstrak G .max £12.091°

5000 mg &
500 mg

Z .officinale

Keterangan :

a,b,c,.... = huruf berbeda menunjukkan perbedaan efek
(P<0,05, LSD).
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Keterangan
a,b,c,....=huruf berbeda menunjukkan perbedaan efek
(P<0,05, LSD
Gambar 2. Histogram Kadar Trigliserida pada
Tikus DM yang Diberikan Perlakuan Berupa

E kstrak G .M ax, Z .0 fficinale dan Kombinasinya.

Pemberian ekstrak biji kedelai dosis 5000 mg/kg
BB, rimpang jahe dosis 500 mg/kg BB secara
signifikan menurunkan kadar trigliserida serum tikus
model DM berturut-turut sekitar 40% dan 50%
dibandingkan kelom pok kontrol positif (p<0,05).



Sedangkan kelom pok delja kom binasi 1 dan 2
menurunkan kadar kolesterol total dengan nilai yang
sama sekitar 60% dibandingkan kelompok kontrol
positif (p<0,05). Pem berian ekstrak biji kedelai,
rimpang jahe dan kombinasinya menurunkan kadar
trigliserida yang berbeda signifikan antar kelompok
perlakuan dengan efek paling kuat pada kelompok
kom binasi delja 1 dan 2 (p<0,05). Kelompok delja
kom binasi 1 dan 2 tidak berbeda signifikan dalam
menurunkan kadar trigliserida (p>0,05). Sementara
induksi DM dengan pem berian DTLF dan STZ

meningkatkan kadar trigliserida secara signifikan sekitar

3 kali lipat dibandingkan kelompok kontrol normal

(p<0,05).

PEM BAHASAN

Efek Ekstrak Biji

Terhadap

Jahe dan

Total

Kedelai, Rimpang

Kombinasinya Kadar Kolesterol

Tikus M odel DM

Pemberian ekstrak biji kedelai, rimpang jahe dan

kom binasinya menurunkan kadar kolesterol total

DM . Efek

serum

pada tikus model tersebut berhubungan

dengan kandungan zat aktif yang bekerja sebagai anti

hiperlipidemia dan antioksidan'® Adapun mekanisme

kerja dari herbal tersebut dijelaskan sebagai berikut
Ekstrak biji kedelai mengandung zat aktif isoflavon

berupa daidzein dan genestein yang dapat menurunkan

kadar kolesterol dengan mekanisme penghambatan

HM G coA reductase

11,17,

sehingga menurunkan sintesis

kolesterol hepar Ekstrak biji kedelai juga mampu

menghambat lipolisis dengan cara menghambat aktifasi

HSL di jaringan adiposa yang dikendalikan oleh zat
aktif saponin“‘18 Dengan demikian tidak akan terjadi
peningkatan FFA yang akan memicu hepar wuntuk
mensintesis kolesterol.

E kstrak rimpang jahe mengandung senyaw a
polifenol yang mam pu meningkatkan enzim 7 o
hydroxylase dan menginduksi perubahan kolesterol
hepar menjadi garam empedu, sehingga terjadi
penurunan sintesis kolesterol hepar21 Turunan senyawa
fenolik seperti gingerol dan shogaol dalam jahe
memiliki efek antioksidan dengan pengambilan anion
superoksida dari radikal bebas sehingga mengurangi

kerusakan oksidatif sel 3 pankreas dan produksi insulin

tetap terjaga. Dengan demikian metabolisme lemak
tidak terganggu sehingga tidak terjadi peningkatan
kolesterol dalam darahzz. Selain itu kandungan gingerol

dan shogaol juga mampu menghambat HMG COA

. 37
reductase sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan Al Amin (2006) bahwa pemberian ekstrak

rimpang jahe dosis 500 mg/kg BB mampu menurunkan
total

kadar kolesterol

DM.

pada hewan coba yang diinduksi

Pemberian kombinasi

kadar

delja 1 maupun delja 2

menurunkan kolesterol total tikus model DM

lebih kuat dibandingkan bentuk tunggalnya. Efek

hipokolesterolem ik kemungkinan dikendalikan oleh

m asing-m asing zat aktif yang terkandung dalam kedua
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ekstrak herbal tersebut dengan mekanisme yang telah

dijelaskan sebelumnya. Zat aktif dari ekstrak biji kedelai

dan rimpang jahe berinteraksi sinergis sehingga

meningkatkan aktifitas biologis keduanya dalam

33 . . .
menurunkan kadar kolesterol total ~. Kombinasi delja 1

menurunkan kadar kolesterol total lebih kuat
dibandingkan pemberian kombinasi delja 2 bahkan
mampu menurunkan kadar kolesterol total hingga
mendekati kadar normal. Kemungkinan hal tersebut
dikarenakan kombinasi delja 2 diberikan pada dosis
yang lebih besar sehingga terjadi desensitisasi dan

menurunkan efek kerja dari zat aktif yang

delja pada dosis

terkandung

di dalam nya30 Pem berian kombinasi

rendah lebih kuat dalam menurunkan kolesterol total.

Hal tersebut dapat dihubungkan dengan terjadinya

proses desensitisasi dimana terjadi penurunan respon

dari reseptor akibat pem berian dosis tinggi 30
STz DTLF
Induksi

Induksi dan meningkatkan kadar

kolesterol total serum . DTLF pada hewan coba

resistensi
,24,25,26

insulin melalui mekanisme
yang

trigliserida

dapat menginduksi

de novo lipogenesis .Banyaknya Fruktosa

dimetabolisme hati meningkatkan sintesis

yang akan dikeluarkan dalam bentuk VLDL ke dalam
sirkulasi darah. Pem berian diet tinggi lem ak
meningkatkan jumlah trigliserida dalam kilom ikron

yang diangkut ke dalam sirkulasi darah. Kilomikron
yang ada di sirkulasi akan dihidrolisis oleh LPL dan
dipecah menjadi FFA dan monoasil gliserol. Sebagian
FFA akan masuk ke jaringan dan sebagian lagi akan
dimetabolisme hepar. Peningkatan kadar FFA yang
dimetabolisme oleh hepar meningkatkan sintesis
kolesterol. Induksi STZ dapat merusak sel B pankreas
dengan mekanism e peningkatan oksigen reaktif.
Penurunan jumlah sel B pankreas akan menurunkan

sintesis insulin sehingga terjadi aktifasi HSL yang akan
menghidrolisis trigliserida jaringan menjadi FFA dan
gliserol. Peningkatan FFA yang m asuk ke hepar
memicu peningkatan sintesis kolesterol”®?%27,
Efek Ekstrak Biji Kedelai, Rimpang Jahe dan
Kom binasinya Terhadap Kadar Trigliserida Tikus
M odel DM

E kstrak biji kedelai, rimpang jahe dan
kom binasinya menurunkan kadar trigliserida serum
pada tikus model DM . Efek tersebut kemungkinan
dikendalikan kandungan zat aktif dalam herbal yang
bekerja sebagai anti hiperlipidemia, , insulin sensitizer,

insulin secretagogues dan antioksidan.

E kstrak biji kedelai sekresi insulin

sel B

meningkatkan

pankreas yang dikendalikan zat aktif isoflavon

17,19

berupa glisin dan arginin Produksi insulin

LPL

yang
mengkatabolisme

tidak

cukup menstimulasi untuk

VLDL dan kilomokron sehingga terjadi

peningkatan kadar trigliserida darah®®. Kandungan glisin

dan arginin dalam ekstrak biji kedelai juga dapat

mengikat trigliserida dalam makanan sehingga

penyerapan trigliserida oleh usus berkurangll E kstrak
biji

mengurangi

kedelai juga mengandung lanosterol yang mampu

kejadian resistensi insulin melalui

peningkatan ekspresi GLUT4 sehingga ambilan glukosa



ke dalam sel dapat ditingkatkan dan tidak terjadi

lipolisis, yang sesuai

Taufig (Unpublished) .

dengan uji insilico yang dilakukan

Pem berian ekstrak rimpang jahe menunjukkan efek

antioksidan yang dikendalikan oleh =zat aktif fenolik
seperti gingerol dan shogaol. Cara kerja dari fenolik
sebagai antioksidan melalui pengam bilan anion
superoksida dari radikal bebas sehingga kerusakan

oksidatif sel B pankreas dapat diham bat dan kinerja sel B
pankreas tetap lerjagaZZ Kandungan fenolik dalam
ekstrak rimpang jahe meningkatkan sekresi insulin

sehingga LPL yang ada di endotel pembuluh darah tetap

aktif mengkatabolisme trigliserida dalam VLDL dan
kilom ikron“. Selain itu fenolik dapat menurunkan kadar
gula darah melalui peningkatan ambilan glukosa ke

dalam sel melalui peningkatan ekspresi GLUT 435.

Kombinasi delja 1 dan 2 menurunkan kadar
trigliserida tikus model DM lebih kuat dibandingkan
bentuk tunggalnya. Hal ini terjadi melalui interaksi
sinergistik dari m asing-m asing zat aktif yang
terkandung dalam kedua herbal tersebut seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya. Pemberian herbal dosis
tinggi memiliki efek sama dengan dosis rendah,
kemungkinan karena adanya proses desensitisasi
dimana terjadi penurunan respon pada pemberian
berulang dalam dosis besar’2*®

Induksi STz dan DTLF meningkatkan kadar
trigliserida serum . Pemberian diet tinggi fruktosa pada
hewan coba dapat menginduksi resistensi insulin
melalui mekanism e de novo Iipogenesiszs'“'zs.
Peningkatan fruktosa yang dimetabolisme hati
meningkatkan sintesis trigliserida yang akan
dikeluarkan dalam bentuk VLDL ke dalam sirkulasi
darah’®. sementara pemberian diet tinggi lemak
meningkatkan trigliserida dalam kilom ikron yang
diangkut ke dalam sirkulasi darah. Peningkatan jum lah
kilomikron yang ada di sirkulasi akan meningkatkan

kadar FFA yang dapat menginduksi terjadinya resistensi

insulin. Induksi STZ meningkatkan oksigen reaktif yang

berperan tinggi terhadap kerusakan sel p pankreas.

Penurunan jum lah sel B pankreas mengurangi jum lah

sintesis insulin sehingga menghambat kerja dari LPL

yang berperan terhadap hidrolisis VLD L dan kilomikron

dan meningkatkan trigliserida dalam serum . 28:26.27

KESIM PULAN

1. Pemberian ekstrak biji kedelai, rimpang jahe dan
kom binasinya mampu menurunkan kadar kolesterol
total dan trigliserida serum pada tikus model DM
dengan efek paling kuat pada kom binasi delja.

2. Kombinasi delja lebih kuat menurunkan kadar
kolesterol total dan trigliserida dibandingkan herbal

tunggalnya.

SARAN
M elakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan metode insilico untuk mengetahui
mekanisme kerja zat aktif yang terkandung di dalam
herbal tersebut sehingga memberikan efek terapi yang
lebih baik.
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